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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Keterbatasan data digital mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Krikilan menyebabkan informasi
mengenai potensi usaha belum terdokumentasi dan tersebar
secara optimal. Kegiatan ini bertujuan menyediakan informasi
UMKM melalui program DIGIDES (Digitalisasi Informasi
Desa). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama proses pendataan dan pemetaan UMKM.
Hasil kegiatan mengidentifikasi 14 UMKM vyang tersebar di
empat dusun di Desa Krikilan. Data tersebut kemudian
diintegrasikan ke dalam media digital sebagai pusat informasi
yang memuat profil usaha, jenis usaha, dan lokasi. Implementasi
DIGIDES menghasilkan basis informasi UMKM yang lebih
terstruktur dan dapat diakses melalui media digital serta dapat
dikembangkan untuk mendukung visibilitas dan pemasaran
digital usaha. Namun, kegiatan ini belum mengukur perubahan
omzet, jumlah pelanggan, maupun transaksi sebelum dan
sesudah program. Dengan demikian, kontribusi DIGIDES
terutama terletak pada penyediaan informasi dan pemetaan
digital UMKM sebagai langkah awal dalam membangun
identitas digital usaha. Keberlanjutan program memerlukan
pembaruan data secara berkala serta pendampingan literasi
digital bagi pelaku UMKM.

Desa merupakan unit pemerintahan yang memiliki peran penting dalam pembangunan dan
pengembangan potensi masyarakat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi

LEMBAH

kemudian membuka peluang bagi desa untuk memperluas penyediaan dan penyebarluasan
informasi melalui media digital. Digitalisasi desa tidak hanya berkaitan dengan pelayanan publik,
tetapi juga dapat digunakan untuk memperkenalkan potensi dan aktivitas ekonomi masyarakat
kepada khalayak yang lebih luas. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur telekomunikasi, rendahnya literasi digital, kapasitas
aparatur yang belum merata, keterbatasan pelatihan, serta kendala kelembagaan dan pendanaan
(Hakim, 2026).
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Salah satu bentuk digitalisasi desa adalah pemanfaatan Sistem Informasi Desa (SID) untuk
mendukung penyediaan dan pengelolaan informasi mengenai desa. Mardinata et al. (2023)
menunjukkan bahwa sistem informasi desa dapat digunakan untuk meningkatkan akses informasi
dan pengelolaan sumber daya desa. Ketersediaan sistem informasi menjadi penting karena potensi
desa, termasuk potensi ekonomi masyarakat, perlu didukung oleh informasi yang mudah
ditemukan dan diakses. Tanpa pengelolaan informasi secara digital, potensi usaha masyarakat
dapat tetap terbatas pada lingkungan sosial dan wilayah terdekat.

Salah satu potensi ekonomi yang dapat diperkenalkan melalui digitalisasi adalah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu pelaku
UMKM memperkenalkan usaha dan produk kepada konsumen secara lebih luas serta mendukung
kegiatan pemasaran dan penjualan secara daring (lrianto et al., 2022). Dalam konteks tersebut,
informasi mengenai lokasi usaha menjadi bagian penting karena calon konsumen tidak hanya
membutuhkan informasi mengenai produk, tetapi juga perlu mengetahui keberadaan dan akses
menuju tempat usaha.

Permasalahan mengenai keterbatasan informasi lokasi usaha juga ditemukan di Desa
Krikilan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil observasi awal kegiatan,
informasi mengenai lokasi UMKM belum terpetakan secara digital sehingga keberadaan sebagian
usaha belum mudah ditemukan oleh masyarakat di luar lingkungan terdekat. Kondisi tersebut
menjadi dasar pelaksanaan program Digitalisasi Informasi Desa (DIGIDES) yang salah satu
kegiatannya melakukan pendataan dan pemetaan UMKM melalui media digital. Informasi yang
dihimpun meliputi nama usaha, jenis usaha, lokasi, serta informasi pendukung lainnya yang dapat
digunakan untuk memperkenalkan keberadaan UMKM kepada masyarakat.

Pemetaan digital dapat menjadi salah satu bentuk penyediaan informasi tersebut. Haq et al.
(2024), melalui kegiatan pemetaan UMKM dan fasilitas umum di Desa Pasinan, menunjukkan
bahwa Google Maps dapat dimanfaatkan untuk menyediakan informasi mengenai lokasi UMKM
dan fasilitas desa secara digital. Sejalan dengan itu, Rasidin et al. (2024) menunjukkan bahwa
pemanfaatan Google Maps dapat mendukung visibilitas usaha UMKM di tingkat desa. Dengan
demikian, pemetaan lokasi tidak hanya berfungsi sebagai penunjuk arah, tetapi juga dapat
memperluas keterjangkauan informasi mengenai keberadaan usaha.

Selain pemetaan, pengelolaan media digital juga dapat berperan dalam membangun
identitas dan citra suatu wilayah. Widianti et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan media
baru seperti media sosial dan website dapat mendukung penguatan citra digital Desa Wisata
Penarungan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan media digital yang dikelola secara
baik dapat membantu memperkenalkan potensi wilayah kepada masyarakat yang lebih luas.
Dalam konteks DIGIDES, penyediaan informasi UMKM menjadi salah satu bagian dari upaya
membangun informasi digital mengenai potensi ekonomi Desa Krikilan.

Berdasarkan kondisi tersebut, program DIGIDES dilaksanakan untuk mendata dan
memetakan UMKM Desa Krikilan serta menyusun informasi usaha ke dalam media digital.
Program ini tidak diarahkan untuk membuktikan peningkatan omzet atau penjualan UMKM,
tetapi untuk menyediakan basis informasi yang lebih terstruktur dan mudah diakses. Melalui
penyediaan informasi mengenai keberadaan, jenis, dan lokasi usaha, DIGIDES diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam meningkatkan visibilitas informasi UMKM sekaligus mendukung
pengembangan pemasaran digital di Desa Krikilan.

TINJAUAN PUSTAKA

Digitalisasi merupakan pemanfaatan teknologi untuk mendukung pengelolaan dan
penyebarluasan informasi melalui media digital. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan teknologi
digital dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan pelaku usaha.
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Yuwono et al. (2024) menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi dan komunikasi pada
UMKM dipengaruhi oleh berbagai kondisi, termasuk keterbatasan pengetahuan teknologi,
sumber daya, dan kesiapan untuk berubah. Oleh karena itu, digitalisasi pada tingkat desa perlu
mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan masyarakat agar teknologi yang digunakan dapat
dimanfaatkan secara efektif.

UMKM merupakan salah satu potensi ekonomi masyarakat yang dapat diperkenalkan
melalui media digital. Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu pelaku UMKM
memperkenalkan usaha dan produk kepada konsumen secara lebih luas serta mendukung kegiatan
pemasaran dan penjualan secara daring (Irianto et al., 2022). Digital marketing juga dapat
memanfaatkan berbagai media, seperti media sosial dan website, untuk menyediakan informasi
serta membangun hubungan dengan konsumen. Tran et al. (2024) menunjukkan bahwa media
sosial dan website merupakan instrumen penting dalam pemasaran digital pada usaha berbasis
komunitas. Dengan demikian, digitalisasi UMKM tidak hanya berkaitan dengan promosi produk,
tetapi juga penyediaan informasi mengenai keberadaan dan karakteristik usaha.

Salah satu bentuk penyediaan informasi tersebut adalah pemetaan digital. Pemetaan digital
merupakan proses perolehan, pengolahan, dan penyajian data hingga menghasilkan informasi
spasial dalam bentuk digital (Armijon, 2019). Dalam konteks UMKM, pemetaan dapat digunakan
untuk menyajikan lokasi usaha sehingga keberadaan dan persebaran UMKM lebih mudah
diketahui oleh masyarakat. Pemanfaatan Google Maps merupakan salah satu bentuk penerapan
pemetaan digital yang dapat mendukung keterjangkauan informasi mengenai lokasi usaha.
Rasidin et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Maps dapat digunakan untuk
meningkatkan visibilitas usaha UMKM di tingkat desa.

Berdasarkan uraian tersebut, digitalisasi informasi UMKM dapat dipahami sebagai proses
penyediaan dan pengelolaan informasi usaha melalui media digital yang mencakup informasi
mengenai identitas, jenis usaha, serta lokasi. Pemetaan digital melalui Google Maps dapat
melengkapi penyediaan informasi tersebut dengan membantu masyarakat menemukan lokasi
usaha. Dalam konteks DIGIDES, kedua aspek tersebut menjadi dasar dalam membangun pusat
informasi digital UMKM Desa Krikilan yang selanjutnya dapat dikembangkan untuk mendukung
visibilitas dan pemasaran usaha.

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD) yang dikembangkan oleh Kretzmann dan McKnight (1993).
Pendekatan ABCD menitikberatkan pada identifikasi dan pemanfaatan aset serta potensi yang
dimiliki masyarakat sebagai dasar pengembangan komunitas. Dalam kegiatan ini, pendekatan
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi potensi ekonomi masyarakat Desa Krikilan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, khususnya UMKM vyang dapat dikembangkan melalui
digitalisasi informasi usaha. Kegiatan dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja
Nyata (KKN), dengan pendataan dan pemetaan UMKM dilakukan selama empat hari pada 29
Juni-2 Juli 2026.

Pelaksanaan kegiatan mengikuti lima tahapan ABCD, yaitu define, discovery, dream,
design, dan destiny. Tahap define dilakukan dengan menentukan fokus kegiatan berdasarkan
potensi ekonomi dan kebutuhan masyarakat terhadap digitalisasi informasi usaha. Tahap
discovery dilakukan melalui observasi dan kunjungan langsung untuk mengidentifikasi UMKM
serta informasi usaha yang dapat dikembangkan secara digital. Pada tahap dream, tim menggali
kebutuhan dan harapan pelaku usaha terhadap pemanfaatan teknologi sebagai media informasi
dan promosi. Tahap design dilakukan dengan menyusun bentuk digitalisasi berdasarkan hasil
identifikasi dan kebutuhan masyarakat, antara lain pemetaan lokasi usaha melalui Google Maps
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dan penyusunan informasi usaha untuk media digital. Tahap destiny merupakan pelaksanaan
rancangan melalui pemetaan dan publikasi informasi usaha serta pemantauan hasil kegiatan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan mengunjungi lokasi usaha untuk memperoleh informasi mengenai keberadaan,
jenis, kondisi, dan lokasi UMKM. Wawancara dilakukan dengan pemilik usaha untuk
memperoleh informasi mengenai identitas usaha, jenis produk atau jasa, lokasi, serta informasi
pendukung lainnya. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto kegiatan, lokasi usaha,
dan hasil pemetaan. Data dari ketiga teknik tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan
informasi dan pemetaan UMKM secara digital.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2020), yaitu membandingkan informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi pada sumber yang sama. Informasi dari pemilik usaha diperiksa dengan kondisi
yang ditemukan di lokasi serta dokumentasi yang dikumpulkan selama kegiatan. Pemeriksaan ini
dilakukan untuk memastikan kesesuaian informasi mengenai identitas, jenis, dan lokasi usaha
sebelum digunakan dalam proses digitalisasi.

Data dianalisis menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan Saldafia (2020) yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Kondensasi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan informasi yang berkaitan
dengan pelaksanaan DIGIDES. Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan secara
sistematis untuk menggambarkan proses identifikasi, pendataan, dan pemetaan UMKM.
Selanjutnya, kesimpulan ditarik dan diverifikasi berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan serta
keterkaitannya dengan tujuan DIGIDES dalam menyediakan informasi digital mengenai UMKM
Desa Krikilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemetaan dan Identifikasi UMKM Desa Krikilan

Kegiatan pemetaan dan identifikasi UMKM merupakan tahap awal dalam pelaksanaan
program DIGIDES. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keberadaan
usaha masyarakat sekaligus mengetahui lokasi usaha yang dapat dimasukkan ke dalam sistem
informasi digital desa. Pemetaan menjadi tahap penting karena informasi mengenai UMKM di
tingkat desa sebelumnya masih tersebar dan belum seluruhnya terdokumentasi dalam satu media
digital yang mudah diakses oleh masyarakat.

Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan selama pelaksanaan program, ditemukan
sebanyak 14 UMKM yang tersebar di empat dusun, yaitu Dusun Pragilan, Patoman, Ngadan, dan
Bulurejo. UMKM yang didata memiliki jenis usaha yang beragam, mulai dari warung makan,
usaha kebutuhan sehari-hari, jasa, usaha batu bata, hingga usaha lainnya yang menjadi bagian dari
aktivitas ekonomi masyarakat desa. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
ekonomi masyarakat Desa Krikilan tidak hanya bertumpu pada satu jenis usaha, tetapi
berkembang dalam berbagai bentuk usaha skala lokal.

Tabel 1. Data UMKM Desa Krikilan

No. Nama UMKM Jenis UMKM Dusun
1  Pangkalan LPG Mulyono Perdagangan LPG Pragilan
2  Maherokoco Cell Jasa Telekomunikasi Patoman
3 Warung Barokah Bu Kamti Warung Makan Patoman
4  Bata Pak Sarsiman Produksi Batu Bata Patoman
5 Taman Kuliner Ngadan Kuliner Ngadan
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No. Nama UMKM Jenis UMKM Dusun
Warung Mbak Lastri Kedung Lemper  Warung Makan Ngadan
Warung Jojrokan Sate Ayam dan Warung Makan Bulurejo
Kare Ayam
Ayam Potong depan Balai Desa Perdagangan Ayam Potong Bulurejo
Warung Bu Suci Warung Makan Bulurejo

10 Nasywa Water Air Minum/Depot Air Bulurejo

11 Pakan Katul Pak Aan Perdagangan Pakan Ternak Ngadan

12 Albinisa Jasa Setrika Jasa Setrika Patoman

13 Sentra Batu Bata Produksi Batu Bata Pragilan

14 Walgiyanti Jahit Jasa Jahit Pragilan

Sumber: Data Hasil Pemetaan UMKM Program DIGIDES KKN 062 UIN RMS (2026)

Berdasarkan Tabel 1, UMKM di Desa Krikilan memiliki karakteristik usaha yang cukup
beragam. Jenis usaha yang ditemukan meliputi sektor kuliner, perdagangan, produksi, serta jasa.
Pada sektor kuliner terdapat beberapa warung makan dan usaha kuliner yang tersebar di Dusun
Patoman, Ngadan, dan Bulurejo. Sementara itu, sektor produksi ditunjukkan oleh adanya usaha
batu bata di Dusun Patoman dan Pragilan. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa pemetaan
UMKM tidak hanya berfungsi untuk mengetahui jumlah usaha, tetapi juga dapat memberikan
gambaran awal mengenai potensi ekonomi lokal.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa informasi mengenai sebagian usaha masih lebih
mudah diperoleh melalui hubungan sosial dan komunikasi dari masyarakat ke masyarakat. Pola
tersebut dapat berfungsi dalam lingkungan desa, tetapi memiliki keterbatasan ketika informasi
ingin dijangkau oleh masyarakat yang berada di luar lingkungan sosial tersebut. Dalam konteks
digitalisasi UMKM, ketersediaan teknologi perlu disertai dengan pengelolaan informasi yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan pelaku usaha. Yuwono et al. (2024) menunjukkan
bahwa keterbatasan pengetahuan ICT, sumber daya, serta kesiapan untuk berubah dapat menjadi
hambatan dalam pemanfaatan teknologi oleh UMKM. Oleh karena itu, digitalisasi pada tingkat
desa perlu dilakukan secara bertahap dan menggunakan media yang relatif mudah dipahami oleh
masyarakat (Yuwono et al., 2024).

Dengan demikian, hasil pemetaan yang dilakukan melalui DIGIDES tidak hanya
menghasilkan daftar UMKM, tetapi juga menyediakan basis data awal yang dapat digunakan
untuk menentukan bentuk digitalisasi dan penyebaran informasi yang sesuai dengan karakteristik
usaha masyarakat Desa Krikilan.

Implementasi DIGIDES dalam Digitalisasi Informasi UMKM

Setelah proses pemetaan dilakukan, tahap selanjutnya dalam program DIGIDES adalah
mengolah data UMKM menjadi informasi digital. Proses tersebut meliputi pengumpulan data,
pencatatan identitas usaha, pengelompokan berdasarkan lokasi, dokumentasi, serta penyusunan
informasi ke dalam dashboard DIGIDES. Data yang diperoleh kemudian diperiksa dan disusun
agar informasi yang ditampilkan dalam dashboard lebih sistematis.

Proses tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
teknologi, tetapi juga dengan bagaimana data yang dimiliki dapat dikelola dan disajikan sehingga
mudah dipahami oleh pengguna. Dalam konteks UMKM, teknologi digital dapat digunakan
secara bertahap sesuai dengan kapasitas pengguna dan tujuan yang hendak dicapai. Yuwono et
al. (2024) menekankan bahwa strategi adopsi ICT pada UMKM perlu mempertimbangkan
berbagai keterbatasan yang dihadapi pelaku usaha. Hal ini relevan dengan DIGIDES karena

277
*Korespondensi
LEMBAH Fajar Arifatu Sholihah
e-ISSN: 3110 - 8555 Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Sukoharjo, Indonesia

e-mail: fajararifatu@gmail.com


https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
e-ISSN : 3110-8555

program tidak langsung menuntut pelaku UMKM menggunakan sistem digital yang kompleks,
tetapi dimulai dari penyediaan informasi dasar mengenai keberadaan usaha.

Dalam pelaksanaannya, data UMKM yang telah terkumpul kemudian diintegrasikan ke
dalam dashboard DIGIDES. Dashboard tersebut dirancang sebagai media informasi yang
menghimpun data UMKM Desa Krikilan dalam satu tempat. Informasi yang sebelumnya tersebar
di lingkungan masyarakat dapat disusun menjadi data yang lebih terstruktur sehingga lebih mudah
digunakan sebagai sumber informasi.

Penggunaan dashboard dalam program ini memiliki fungsi sebagai pusat informasi digital.
Masyarakat dapat memperoleh gambaran mengenai keberadaan UMKM berdasarkan nama usaha
dan wilayah dusun. Dengan adanya pengelompokan tersebut, informasi mengenai UMKM
menjadi lebih mudah ditemukan dibandingkan apabila informasi hanya disampaikan melalui
komunikasi langsung antarwarga.

Gambar 1. Tampilan Dashboard DIGIDES
Sumber: Dokumentasi Program DIGIDES KKN 062 UIN RMS (2026)

Gambar 1. menunjukkan tampilan dashboard yang menjadi salah satu luaran utama
program DIGIDES. Dashboard tersebut dapat dikembangkan sebagai media informasi yang tidak
hanya memuat nama UMKM, tetapi juga informasi pendukung seperti lokasi, jenis usaha, foto
produk atau tempat usaha, kontak, jam operasional, serta media sosial apabila tersedia.

Penyediaan informasi tersebut memiliki relevansi dengan kebutuhan pemasaran UMKM
pada era digital. Irianto et al. (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM di wilayah desa
dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pemasaran dan penjualan secara daring. Dengan
demikian, penggunaan teknologi digital pada UMKM desa tidak harus selalu dimulai dari
platform yang kompleks, tetapi dapat dilakukan melalui penyediaan informasi usaha yang mudah
ditemukan oleh calon konsumen (Irianto et al., 2022; Yuwono et al., 2024).

Pemetaan digital juga memiliki relevansi dengan penyediaan informasi lokasi usaha.
Armijon (2019) menjelaskan bahwa pemetaan digital memungkinkan proses perolehan,
pengolahan, dan penyajian data menghasilkan informasi spasial dalam bentuk digital. Dalam
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konteks UMKM, informasi spasial tersebut dapat digunakan untuk memperkenalkan lokasi usaha
kepada masyarakat.

Pemanfaatan Google Maps dapat menjadi salah satu pengembangan lanjutan DIGIDES.
Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pemetaan UMKM melalui Google Maps
dapat membantu masyarakat menemukan lokasi usaha sekaligus meningkatkan keterjangkauan
informasi mengenai keberadaan UMKM (Hidayah, 2025; Sitanggang et al., 2025). Rasidin et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Maps dapat digunakan sebagai sarana
untuk meningkatkan visibilitas usaha UMKM di tingkat desa. Sementara itu, kegiatan digitalisasi
UMKM di Desa Dukuh menunjukkan bahwa integrasi Google Maps dengan konten promosi
media sosial dapat memperluas akses terhadap informasi usaha (Dermawan et al., 2026).

Dalam konteks DIGIDES, dashboard dapat menjadi media yang menghubungkan hasil
pemetaan dengan kebutuhan informasi masyarakat. Dashboard dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan mengintegrasikan lokasi UMKM pada platform pemetaan digital sehingga informasi yang
tersedia tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga membantu calon konsumen menemukan lokasi
usaha secara langsung.

Link Dashboard DIGIDES : https://datastudio.google.com/reporting/9d30af32-1b2a-45b2-8cch-
14¢110c853f5

Keberadaan dashboard juga memungkinkan hasil program untuk diakses kembali setelah
kegiatan KKN selesai. Dengan demikian, luaran DIGIDES tidak hanya berbentuk dokumen atau
laporan kegiatan, tetapi juga berupa media digital yang masih dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan dalam jangka panjang.

Peran DIGIDES dalam Meningkatkan Visibilitas dan Mendukung Pemasaran UMKM

Salah satu hasil utama dari program DIGIDES adalah tersedianya informasi UMKM dalam
media digital yang lebih terstruktur. Sebelum dilakukan digitalisasi, informasi mengenai
keberadaan usaha masyarakat lebih banyak diperoleh melalui lingkungan sekitar. Kondisi
tersebut membuat UMKM yang belum dikenal oleh masyarakat luas memiliki keterbatasan dalam
memperkenalkan usahanya.

Melalui DIGIDES, informasi mengenai 14 UMKM di Desa Krikilan dihimpun dalam satu
media. Hal ini memberikan perubahan pada aspek ketersediaan informasi, karena keberadaan
usaha yang sebelumnya hanya diketahui oleh masyarakat tertentu dapat diperkenalkan melalui
media digital. Informasi mengenai nama dan lokasi UMKM menjadi lebih mudah ditemukan
sehingga memberikan peluang bagi calon konsumen untuk mengenali usaha tersebut.

Dalam artikel ini, visibilitas tidak dimaknai sebagai peningkatan omzet atau jumlah
pelanggan, tetapi sebagai meningkatnya ketersediaan dan keterjangkauan informasi mengenai
keberadaan usaha dalam ruang digital. Pembedaan tersebut penting karena program DIGIDES
belum melakukan pengukuran kuantitatif terhadap omzet, jumlah transaksi, maupun jumlah
pelanggan sebelum dan sesudah program.

Dashboard DIGIDES juga tidak harus menjadi satu-satunya media pemasaran. Dashboard
dapat dikembangkan sebagai pusat informasi yang terhubung dengan media lain seperti Google
Maps, WhatsApp, Instagram, maupun media sosial lainnya. Dengan pola tersebut, setiap media
dapat memiliki fungsi yang berbeda: dashboard sebagai pusat informasi, Google Maps sebagai
media penunjuk lokasi, sedangkan media sosial dapat digunakan untuk promosi dan interaksi
dengan konsumen. Tran et al. (2024) dalam tinjauan sistematis mengenai digital marketing pada
community-based enterprises menunjukkan bahwa media sosial dan website merupakan
instrumen penting dalam pemasaran digital, sementara dampaknya dapat berkaitan dengan
keterampilan pelaku usaha, kepuasan konsumen, dan kinerja usaha.

Temuan tersebut sejalan dengan literatur mengenai transformasi digital UMKM di
Indonesia yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat mendukung perluasan
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akses pasar dan daya saing UMKM (Angraini et al., 2024; Paransa, 2024). Namun, dalam konteks
DIGIDES, fungsi yang telah diwujudkan pada tahap ini masih berada pada tahap penyediaan
informasi dan fondasi pemasaran digital, bukan pembuktian peningkatan kinerja usaha.

Jenis usaha yang berbeda juga membutuhkan bentuk informasi yang berbeda. UMKM
kuliner seperti Warung Barokah Bu Kamti, Taman Kuliner Ngadan, Warung Mbak Lastri Kedung
Lemper, Warung Jojrokan Sate Ayam dan Kare Ayam, serta Warung Bu Suci dapat
memanfaatkan foto produk, daftar menu, lokasi, jam operasional, dan informasi pemesanan
sebagai materi promosi. Sementara itu, usaha jasa seperti Walgiyanti Jahit dan Albinisa Jasa
Setrika dapat menampilkan jenis layanan, hasil pekerjaan, serta kontak yang dapat dihubungi.

Usaha produksi seperti Bata Pak Sarsiman dan Sentra Batu Bata dapat memanfaatkan
media digital untuk memperkenalkan produk, proses produksi, maupun informasi pemesanan.
Demikian pula dengan usaha perdagangan seperti Pangkalan LPG Mulyono, Ayam Potong depan
Balai Desa, dan Pakan Katul Pak Aan yang dapat menampilkan informasi produk dan lokasi
sehingga calon konsumen lebih mudah mengetahui tempat memperoleh kebutuhan tersebut.

Dengan demikian, hasil pemetaan DIGIDES tidak hanya menghasilkan daftar nama
UMKM, tetapi juga memberikan dasar untuk menentukan bentuk digitalisasi yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing usaha. Saputra et al. (2023) menunjukkan bahwa digital marketing
dapat digunakan sebagai salah satu strategi untuk mendukung daya saing UMKM. Mufidda
(2026) juga menekankan pentingnya komunikasi pemasaran digital yang kreatif, konsisten, dan
responsif dalam membangun kesadaran konsumen terhadap suatu usaha. Dengan demikian,
DIGIDES dapat dipahami sebagai fondasi awal yang dapat dikembangkan menuju aktivitas
pemasaran digital yang lebih aktif.

Digitalisasi UMKM dan Literasi Digital Masyarakat

Penerapan digitalisasi pada UMKM tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan teknologi,
tetapi juga kemampuan masyarakat dalam memanfaatkannya. Teknologi yang telah tersedia tidak
akan memberikan manfaat secara optimal apabila pengguna tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk mengoperasikannya.

Dalam konteks UMKM Desa Krikilan, pelaku usaha memiliki tingkat pemanfaatan
teknologi yang beragam. Sebagian masyarakat telah menggunakan telepon pintar dan media
sosial dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan pemanfaatannya sebagai sarana pemasaran usaha
masih dapat dikembangkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM perlu
disertai dengan peningkatan literasi digital.

Literasi digital menjadi penting karena pelaku UMKM tidak hanya perlu mengetahui cara
menggunakan suatu platform, tetapi juga perlu memahami bagaimana menyampaikan informasi
usaha kepada konsumen. Pelaku usaha perlu mengetahui informasi apa yang harus ditampilkan,
bagaimana membuat konten yang menarik, bagaimana merespons konsumen, serta bagaimana
memperbarui informasi apabila terjadi perubahan.

Pinem et al. (2024) menjelaskan bahwa keterbatasan literasi digital dapat menjadi salah
satu hambatan dalam penerapan strategi pemasaran digital bagi UMKM desa. Temuan tersebut
memperkuat pentingnya pendampingan agar digitalisasi tidak berhenti pada penyediaan platform.
Dalam konteks yang lebih luas, Raharjo et al. (2024), berdasarkan survei terhadap 293 usaha kecil
di Jawa Timur, menemukan hubungan positif antara literasi digital dan transformasi bisnis digital.
Sementara itu, Novela et al. (2024), melalui studi terhadap 101 UMKM di wilayah Greater Solo,
menunjukkan bahwa literasi digital berkaitan dengan pengembangan keterampilan kewirausahaan
yang selanjutnya berhubungan dengan kinerja usaha.

Dengan demikian, keberadaan dashboard DIGIDES dapat menjadi langkah awal, tetapi
keberlanjutan manfaatnya membutuhkan keterlibatan pelaku UMKM dan pengelola desa.
Penerapan digital marketing juga perlu mempertimbangkan karakteristik usaha. Pelaku UMKM
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kuliner dapat diarahkan untuk membuat konten visual mengenai makanan dan tempat usaha.
Pelaku usaha jasa dapat menampilkan hasil pekerjaan dan jenis layanan, sedangkan pelaku usaha
perdagangan dapat memberikan informasi mengenai produk yang tersedia.

Rany et al. (2024) menunjukkan bahwa pendampingan dalam penggunaan media sosial
dapat membantu pelaku UMKM mengelola akun digital dan meningkatkan interaksi dengan
konsumen. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan memiliki peran penting dalam
memastikan teknologi benar-benar digunakan, bukan hanya dimiliki. Dalam konteks DIGIDES,
keberadaan dashboard dapat menjadi media bersama yang memperkenalkan UMKM kepada
masyarakat, sedangkan pengembangan kemampuan digital pelaku usaha dapat diarahkan pada
pengelolaan media pemasaran masing-masing.

Penguatan kapasitas tersebut juga dapat dilakukan secara bertahap. Amalia et al. (2026)
menunjukkan bahwa edukasi mengenai WhatsApp Business, Google Business Profile, dan QR
Code dapat digunakan untuk mendukung pemasaran digital UMKM. Yusupa et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pemanfaatan Google Business Profile serta
pembuatan materi promosi digital dapat menjadi bagian dari proses peningkatan keterampilan
UMKM.

Literasi digital juga berkaitan dengan keberlanjutan data. Pelaku usaha dan pengelola
dashboard perlu memahami pentingnya memperbarui informasi. Perubahan nomor telepon,
lokasi, jam operasional, jenis produk, maupun status usaha perlu diperbarui agar informasi yang
tersedia tetap relevan. Oleh karena itu, pengembangan DIGIDES perlu diikuti dengan mekanisme
pengelolaan data yang jelas serta pembagian tanggung jawab antara pemerintah desa, pengelola
program, dan pelaku UMKM.

Dampak, Keterbatasan, dan Keberlanjutan Program DIGIDES

Pelaksanaan program DIGIDES menghasilkan dua luaran utama, yaitu tersedianya data 14
UMKM vyang telah dipetakan berdasarkan nama, jenis usaha, dan lokasi dusun serta tersusunnya
informasi tersebut dalam dashboard digital.

Dari sisi informasi, program ini memberikan perubahan berupa tersedianya data UMKM
dalam bentuk yang lebih terstruktur. Informasi yang sebelumnya tersebar di masyarakat dapat
dihimpun sehingga lebih mudah digunakan kembali. Hal tersebut dapat memberikan manfaat
tidak hanya bagi calon konsumen, tetapi juga bagi pemerintah desa apabila pada masa mendatang
membutuhkan data mengenai potensi ekonomi masyarakat.

Dari sisi visibilitas, digitalisasi memberikan peluang bagi UMKM untuk lebih mudah
dikenali oleh masyarakat di luar lingkungan terdekat. Ketika informasi usaha tersedia dalam
media digital, calon konsumen memiliki kesempatan untuk mengetahui keberadaan usaha
sebelum datang secara langsung. Dengan demikian, digitalisasi dapat memperluas kemungkinan
interaksi antara UMKM dan calon konsumen.

Dari sisi pemasaran, dashboard DIGIDES dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
strategi digital marketing yang lebih luas. Informasi yang telah tersedia dapat dikembangkan
menjadi katalog UMKM, direktori usaha, maupun media promosi yang terhubung dengan media
sosial. Pengembangan tersebut perlu dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan
pengelola dan kebutuhan masyarakat (Yuwono et al., 2024; Tran et al., 2024).

Namun, berdasarkan hasil pelaksanaan program, perlu ditegaskan bahwa kegiatan ini
belum mengukur perubahan omzet, jumlah pelanggan, jumlah transaksi, maupun tingkat
penjualan UMKM sebelum dan sesudah penerapan DIGIDES. Oleh sebab itu, tidak dapat
dinyatakan bahwa program DIGIDES secara langsung meningkatkan omzet atau penjualan
UMKM. Hasil yang dapat disimpulkan dari pelaksanaan program adalah tersedianya informasi
digital yang lebih terstruktur dan meningkatnya peluang keterjangkauan informasi mengenai
UMKM melalui media yang telah dikembangkan.
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Keterbatasan tersebut sekaligus menunjukkan arah evaluasi program pada tahap
berikutnya. Penelitian atau kegiatan pengabdian lanjutan dapat mengukur jumlah kunjungan pada
media digital, interaksi dengan calon konsumen, jumlah pelanggan, transaksi, atau omzet sebelum
dan setelah pemanfaatan media digital. Dengan indikator tersebut, hubungan antara penyediaan
informasi digital dan perubahan kinerja UMKM dapat dievaluasi secara lebih terukur.

Keberlanjutan DIGIDES memerlukan pembaruan data secara berkala, penambahan
informasi seperti foto, kontak, jam operasional, dan media sosial, serta pendampingan literasi
digital bagi pelaku UMKM. Pemerintah desa dapat menunjuk pengelola khusus, misalnya
perangkat desa atau kelompok pemuda, yang bertanggung jawab terhadap pembaruan data.
Pelaku UMKM juga perlu dilibatkan agar informasi yang ditampilkan tetap sesuai dengan kondisi
usaha.

Dengan demikian, DIGIDES dapat dipandang sebagai langkah awal dalam membangun
ekosistem digital UMKM di Desa Krikilan. Pemetaan 14 UMKM memberikan gambaran
mengenai potensi ekonomi masyarakat, sedangkan dashboard digital menyediakan media untuk
memperkenalkan potensi tersebut secara lebih luas. Apabila pengelolaan dan pembaruan
informasi dilakukan secara berkelanjutan, DIGIDES memiliki peluang untuk berkembang dari
sekadar luaran program KKN menjadi media informasi ekonomi desa yang dapat digunakan
dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Program DIGIDES (Digitalisasi Informasi Desa) berhasil memetakan 14 UMKM yang
tersebar di empat dusun di Desa Krikilan, yaitu Pragilan, Patoman, Ngadan, dan Bulurejo. Data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dihimpun dalam dashboard digital yang
memuat informasi mengenai nama, jenis, dan lokasi usaha. Luaran tersebut menyediakan basis
informasi UMKM yang lebih terstruktur dan mudah diakses, sekaligus menjadi langkah awal
untuk mendukung pemasaran dan identitas digital UMKM Desa Krikilan.

Program ini belum mengukur perubahan omzet, jumlah pelanggan, transaksi, maupun
tingkat penjualan sebelum dan sesudah penerapan DIGIDES. Dengan demikian, dampak ekonomi
program belum dapat disimpulkan secara kuantitatif. Keberlanjutan DIGIDES terutama
memerlukan pengelolaan dan pembaruan data secara berkala oleh Pemerintah Desa, termasuk
informasi kontak, jam operasional, foto, media sosial, dan lokasi usaha pada dashboard, Google
Maps, maupun website desa.

Pemanfaatan media yang telah dibangun juga perlu didukung oleh keterlibatan pelaku
UMKM melalui penggunaan media sosial, katalog digital, Google Business Profile, dan materi
promosi produk. Untuk memperkuat kemampuan tersebut, kegiatan KKN atau pengabdian
selanjutnya dapat memberikan pendampingan literasi digital dan pengelolaan platform digital
secara praktis. Evaluasi lanjutan juga dapat mengukur jumlah kunjungan dashboard, interaksi
digital, pelanggan, transaksi, atau perubahan omzet sehingga perkembangan pemanfaatan
DIGIDES dapat dinilai secara lebih terukur.
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